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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar menggiring bola dalam 
permainan sepakbola melalui latihan lari zig-zag pada siswa putra kelas VIII SMP 
Negeri 1 Bulusu. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan 
menggunakan pendekatan studi kasus (qualitative case study), serta berdesain 
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah Siswa Putra Kelas VIII SMP Negeri 1 
Balusu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi/pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar menggiring 
bola dalam permainan sepakbola melalui latihan lari zig-zag pada siswa SMP 
Negeri 1 Balusu yakni : 1) Pada siklus I observer 1 termasuk dalam kategori baik 
dengan nilai rata-rata sebesar 73,66 atau 73,66%. Siswa yang mendapat nilai 
diatas 75 (KKM) sebanyak 10 dari 20 siswa atau sebesar 50%; 2) Sedangkan pada 
siklus I observer 2 termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 
sebesar 89,33 atau 89,33%. Siswa yang mendapat nilai diatas 75 (KKM) sebanyak 
17 dari 20 siswa atau sebesar 85% dan memenuhi nilai KKM; 3) Terdapat 
peningkatan ketuntasan hasil belajar dari siklus I observer 1 ke siklus I observer 2 
sebesar 35%, yang semula pada siklus I observer 1 sebanyak 10 siswa kemudian 
pada siklus I observer 2 menjadi 17 siswa atau meningkat 7 siswa. 
 






Pendidikan jasmani adalah suatu 
proses pendidikan seseorang sebagai 
individu maupun anggota masyarakat 
yang dilakukan secara sadar dan 
sistematik melalui kegiatan jasmani 
dalam rangka memperoleh 
peningkatan kemampuan dan 
keterampilan jasmani, pertumbuhan 
fisik, kecerdasan, dan pembentukan 
watak. (Unesco dalam International 
charter of physical education and 
declaration on sport, dan pola dasar 
pembangunan olahraga nasional pada 
PJP II yang diterbitkan oleh kantor 
menpora 1994). 
Pembelajaran Penjaskes di 
sekolah sudah mengalami perubahan 
yang signifikan sesuai denan 
tuntutan kurikulum Penjaskes secara 
keseluruhan. Pendidikan jasmani 
diajarkan tidak hanya sekedar agar 
siswa memahami dan menguasai 
konsep dan keterampilan gerak 
semata, teteapi juga diharapkan agar 
siswa dapat meningkatkan potensi 
dan multi kecerdasannya. Dengan 
demikian, para guru penjasorkes 
dituntut agar meningkatkan 
profesionalismenya dalam 
mengajarkan konsep gerak 
keterampilan olahraga terhadap 
siswa.  
Olahraga merupakan pola kerja 
terpadu pembinaan dan 
pengembangan keolahragaan sejak 
perumusan kebijaksanaan, 
perencanaan pelaksanaan sampai 
pengendalian dan pengawasan 
dilakukan dengan pola kerja terpadu 
secara lintas disiplin ilmu. Piramida 






Keolahragaan dilakukan secara 
berjenjang dan berkesinambungan 
sebagi seuatu piramida pembinaan. 
Regionalisasi daerah pembinaan dan 
kekhususan cabang olahraga yaitu 
pembinaan dan pengembangan 
keolahraaan di sesuaikan dengan 
karakteristik daerah dan budaya 
masyarakatnya. Pola kemitraan yaitu 
kemitraan yang saling 
menguntungkan sehingga iklim yang 
konusif untuk menggerakkan peran 
serta masyarakat dapat terwujudkan 
(Hasmiyati 2011).  
Sepakbola merupakan 
permainan invasi yaitu permainan 
yang memperbolehkan setiap pemain 
dalam sebuah tim atau regu yang 
bertanding menyerang memasuki 
daerah pertahanan lawan, dan setiap 
pemain dalam sebuah tim berusaha 
memasukkan bola kegawang 
lawannya untuk membuat gol atau 
skor serta menjaga gawangnya dari 
serangan lawan. Gol dihitung jika 
bola seluruhnya telah melewati garis 
gawang. Setiap pemain berusaha 
memasukkan bola dengan cara 
melakukan mengumpan (passing), 
menggiring (dribbling), menembak 
(shotting). Selain cara-cara tersebut 
ada cara lain yang bisa dilakukan 
oleh para pemain yang tidak 
membawah bola seperti mencari 
ruang kosong, membantu dan 
melindungi pemain yang sedang 
membawa bola. Dan pemain dari tim 
lawan yang tidak menguasai bola 
berusaha merebut bola dari pemain 
lawan dengan cara melakukan aduh 
tubuh (body charge), talking, 
membayangi pemain lawan yang 
tidak membawa bola, menutup ruang 





Menurut Sukatamsi (1985:11) 
dalam pembelajaran sepakbola, 
mengenal aspek-aspek yang perlu 
dikembangkan yaitu: (1) Pembinaan 
teknik  (keterampilan), (2) 
Pembinaan fisik (kesegaran jasmani), 
(3) Pembinaan taktik, (4) 
Kematangan juara. Bukan hanya 
sekedar fisik, teknik, taktik, dan 
mental tetapi keterampilan dasar 
bermain sepakbola juga diperhatikan 
dalam bermain sepakbola. 
Keterampilan dasar harus betul-betul 
dikuasai dan dipelajari lebih awal 
karena salah satu faktor yang 
menentukan menang atau kalahnya 
suatu kesebelasan dalam suatu 
pertandingan. Untuk meningkatkan 
prestasi sepakbola banyak faktor 
yang harus diperhatikan seperti 
sarana prasarana, pelatih yang 
berkualitas dan kompetisi yang 
teratur serta harus didukung oleh 
ilmu dan teknologi yang memadai.   
Dalam upaya meningkatkan 
kemampuan bermain sepakbola para 
siswa harus menguasai macam-
macam teknik dasar bermaian 
sepakbola. Kemampuan siswa 
menguasai teknik dasar bermain 
sepakbola dapat mendukung 
penampilannya dalam bermain 
sepakbola baik secara individu 
maupun secara keseluruhan. Melihat 
betapa pentingnya penguasaan teknik 
dasa bermain sepakbola, maka bagi 
setiap para pemain pemula (siswa 
sekolah) harus dilatih secara baik dan 
benar. Sepakbola merupakan salah 
satu cabang olahraga yang menuntut 
tiap pemainnya untuk menguasai 
berbagai macam teknik dasar seperti 
menendang, menghentikan atau 
mengontrol, menggiring, menyundul, 




menjaga gawang. Penguasaan 
terhadap teknik-teknik dasartersebut 
akan  mencerminkan tingkat 
keterampilan pemain sepakbola yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti pada 
siswa kelas VIII SMP Neger 1 
Balusu Kabupaten Barru pada 
keterampilan menggiring bola dalam 
permainan sepakbola melalui latihan 
lari zig-zag, pada saat pembelajaran 
guru terlihat menyampaikan  
materiajar  kurang menarik  minat  
siswa,  guru juga  tidak  melatihkan 
siswa menggiring bola, guru hanya 
melaksanakan pembelajaran 
menggiring bola tanpa melalui 
rintangan. 
Berdasarkan kinerja guru diatas 
berdampak pada aktivitas siswa yang 
terlihatbosan dan kurang 
berkonsentrasi pada pembelajaran, 
saat pembelajaran menggiring bola 
siswa terlihat kurang bersemangat 
dan tertantang dikarenakan tidak 
digunakanya latihan lari zig-zag 
melainkan hanya sebatas menggiring 
bola dengan lapangankosong saja. 
Melihat hasil kinerja guru dan 
aktivitas siswa di atas berdampak 
kepada hasil belajar siswa yang 
rendah. Berikut disajikan data hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Balusu Kabupaten Barru pada 
materi menggiring bola dalam 
permainan sepakbola pada tabel di 
bawah ini. Menurut Nurhasan dalam 
buku Tes dan Pengukuran 
Pendidikan Olahraga (2000:153). 
TINJAUAN PUSTAKA 
Hakekat Pedidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani sebagai 
salah satu bidang pengajaran di 
sekolah, mengandung dua kata, 




Kata pendidikan mempunyai arti 
usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan 
bagi perannya di masa yang akan 
datang. Jasmani adalah tubuh atau 
badan manusia sebagai organisme 
yang hidup dengan segala daya 
dan kemampuannya. 
Bila ditinjau lebih seksama, 
pendidikan jasmani mengadung 
dua gagasan (ide), yaitu pertama, 
suatu usaha pendidikan melalui 
aktivitas jasmani demitercapainya 
kualitas jasmani yang diinginkan. 
Dua, suatu usaha pendidikan 
dengan menggunakan aktivitas 
jasmani sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. Aplikasi dari 
gagasan pertama nampak dalam 
kegiatan pendidikan jasmani di 
sekolah yang lebih mengarah 
kepada peningkatan kemampuan 
organ-organ tubuh (kesehatan) 
danketerampilan gerak (psikomot
or). Gagasan kedua adalah 
manfaat gerak atau aktivitas 
dalam pendidikan jasmani sebagai 
alat untuk mencapai ujuan 
pendidikan. Pendidikan jasmani 
yang merupakan bagian dari 
pendidikan secara keseluruhan, 
pada hakekatnya adalah proses 
interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungan yang dikelolah 
melalui aktivitas jasmani secara 
sistematik menuju pembentukan 
anusia seutuhnya. Dengan 
kedudukannya seebagai bagian 
integral dari pendidikan maka 
pendidikan jasmani merupakan 
suatu proses pendidikan, baik 






penddikan jasmani semakin lama 
telah menunjukkan pergeseran 
menuju perkembangan yang lebih 
maju, yang ditandai dengan upaya 
mengembangkan seluruh 
kemampuan atau potensi manusia 
secara umum. Untuk memberikan 
gambaran dan pengertian yang 
lebih jelas maka akan 
dikemukakan beberapa pengertian 
tentang pendidikan jasmani dari 
berbagai literatur yang tentu 
mempunyai pendapat sendiri 
tentang apa yang dimaksud 
pendidikan jasmani (Nur, 2005). 
Secara umum dikemukakan oleh 
Syamsuddin (2007) mengatakan 
bahwa pendidikan jasmani adalah 
suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang didesain 
untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup 
sehat dan aktif, sikap sportif dan 




Jenis penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yakni 
jenis penelitian kuantitatif yaitu hasil 
temuan-temuan diperoleh melalui 
angka–angka, hitungan atau statistik. 
Metode penelitian kuantitatif adalah 
pendekatan ilmiah yang memandang 
suatu realitas itu dapat 
diklasifikasikan, konkrit, teramati 
dan terukur, hubungan variabelnya 
bersifat sebab akibat dimana data 
penelitiannya berupa angka-angka 
dan analisisnya menggunakan 
statistik (Sugiyono, 2017:14). 
Pendekatan yang digunakan 




Classroom Action Research 
yaitupenelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sehingga 
hasil belajar siswa meningkat (Aqib, 
2011) 
 Penerapan penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi di dalam 
kelas. PTK dilakukan kepada 
sejumlah peserta didik dalam satu 
kelas. Penelitian ini dilakukan secara 
bersiklus. Dalam setiap siklus terdiri 
dari berberapa tahap, yaitu: 
perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Perencanaan dirancang 
sesuai permasalahan yang ditemukan 
peneliti di dalam kelas. Tindakan 
dalam penelitian mengacu pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat.  
 
Waktu Dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan 
mulai bulan Agustus 2020 sampai 
dengan selesai. Lokasi penelitian 
dilakukan pada SMP Negeri 1 
Balusu yang beralamat di Jalan 
Sultan Hasanuddin Desa Madello 
Kec.Balusu Kab.Barru. 
Pertimbangan memilih lokasi 
penelitian pada SMP Negeri 1 
Balusu Kabputaen Barru karena 
belum ada penelitian yang berkaitan 
dengan peningkatan hasil belajar 
menggiring bola dalam permainan 
sepak bola melalui metode latihan 
lari zig-zag disekolah tersebut, selain 
itu lokasi penelitian tersebut mudah 
diakses dan dekat dengan domisili 
peneliti. 
Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan 




pengukuran yang menjadi objek 
penelitian, atau populasi 
merupakan objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian (Riduwan, 2010:38).  
Adapunpopulasi dalam 
penelitian ini yakni seluruh siswa 
putra kelas VIII SMP Negeri 1 
Balusu yang berjumlah 124 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang dapat dijangkau 
serta memiliki sifat yang sama 
dengan populasi yang diambil 
sampelnya tersebut (Sudjana dan 
Ibrahim, 2007: 85) 
  Peneliti mengambil sampel 
secara purposive sampling yakni 
teknik penarikan sampel dengan 
cara sengaja atau menunjuk 
langsung orang-orang yang 




sampling adalah teknik 
mengambil sampel dengan tidak 
berdasarkan random, daerah, 
strata, melainkan berdasarkan atas 
adanya pertimbangan yang 
berfokus pada tujuan tertentu. 
Menurut Arikunto 
(2012:116) bahwa penentuan 
pengambilan sampel apabila 
kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan 
penelitian populasi/sampel jenuh. 
Jika subjeknya besar dapat 
diambil 10-15% atau 20-25%, 
atau tergantung dari sedikit 
banyaknya dari: 1)Kemampuan 
peneliti dilihat dari waktu, tenaga, 




pengamatan dari setiap subyek, 
hal ini karena menyangkut banyak 
sedikitnya dana; 3)Besar kecilnya 
resiko yang ditanggung peneliti.  
Sampel dalam penelitian 
kelas ini adalah siswa putra kelas 
VIII SMP Negeri1 Balusu 
Kabupaten Barru yang bejumlah 
20 responden. 
HASIL TINDAKAN DAN 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
1. Siklus I Observer 1 
Berdasarkan hasil tes siklus 
I observer 1 masih banyak siswa 
yang belum berhasil untuk 
melakukan teknik dasar 
menggiring bola dengan benar. 
Siswa masih belum terbiasa untuk 
melakukan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola 
melalui latihan lari zig-zag. Siswa 
masih sering menggiring bola  
dengan asal-asalan. Selain itu 
guru melihat pada umumnya 
penyesuaian bola, sikap dan 
perkenaan yang masih kurang 
baik sehingga diduga ini 
berdampak pada kemampuan 
menggiring bola siswa.  
Dalam pelaksanaan teknik 
menggiring bola siswa terlihat 
kurang bisa melaksanakan dengan 
teknik yang benar, kebanyakan 
siswa masih asal-asalan dalam 
menggiring bola. Ketrampilan 
menggiring bola masih rendah, 
contohnya dalam meggiring bola 
dengan kaki bagian dalam 
maupun kaki bagian luar masih 
banyak siswa yang menggiring 
bola dengan tidak sungguh-
sungguh sehingga bola biasanya 
jauh dari jangkauan siswa atau 
tidak dalam penguasaannya. 
Penjelasan guru penjas SMP 
Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 




kesulitan yang dialami siswa 
sehingga berdampak pada 
rendahnya kemampuan 
menggiring bola yakni, pada saat 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung, lebih banyak 
permainan atau games, sehingga 
latihan terkesan kurang 
memperhatikan teknik gerakan 
yang tepat, asal melakukan saja 
yang penting bermain sehingga 
kurang kontrol gerakan yang 
harusnya dilakukan dengan baik.  
Berdasarkan hasil analisis 
data menunjukkan bahwa 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepak bola 
melalui latihan lari zig-zag pada 
siswa putra kelas VIII SMP 
Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 
pada siklus 1 observer 1 dalam 
kategori cukup dengan persentase 
50% atau frekuensi sebanyak 10 
dari 20 siswa SMP Negeri 1 
Balusu Kabupaten Barru. 
2. Siklus 1 Observer 2 
Setelah pembelajaran pada 
siklus I observer 1, dalam 
pembelajaran siklus I observer 2 
ini lebih banyak difokuskan 
menggiring bola melalui latihan 
lari zig-zag. Dari hasil 
pembelajaran dan kemampuan 
siswa dalam menggiring bola 
sudah meningkat. Banyak siswa 
yang memperoleh nilai diatas 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Siswa yang belum tuntas 
pada aspek ketrampilan siklus I 
observer 2 dikarenakan sebagian 
siswa masih belum maksimal 
dalam menggiring bola pada saat 
permainan sepakbola melalui 
latihan lari zig-zag.  
Penguasaan keterampilan 




permainan sepak bola melalui 
latihan lari zig-zag sudah 
meningkat, hal tersebut 
dikarenakan peserta didik sudah 
memperhatikan penjelasan guru 
saat pembelajaran dari awal 
hingga akhir, dan sudah tidak ada 
lagi pesertaa didik yang 
mengobrol dengan teman 
sebelahnya sehingga guru tidak 
perlu lagi menegur saat 
menjelaskan. Peserta didik juga 
hampir seluruh sudah aktif 
bertanya dan menanggapi 
pertanyaan yang diberikan guru, 
hanya ada 2, 3 peserta didik yang 
belum aktif bertanya selama 
pembelajaran. menanggapi 
pertanyaan yang diberikan guru. 
Guru pun telah meberikan variasi 
seperti menggunakan metode 
latihan lari zig-zag pada 
pembelajaran menggiring bola 
pada peserta didiknya. Sehingga 
peserta didik sudah bersungguh-
sungguh dalam menggiring bola, 
terlihat siswa sudah mampu 
menggiring bola dengan baik dan 
bola tetap dalam penguasaannya. 
Sebanyak 85% dari jumlah 
siswa telah memenuhi standar 
ketrampilan menggiring bola yang 
sudah ditentukan terutama pada 
saat proses sikap awal dan 
pelaksanaan yang hampir 
sempurna. Berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I observer 2 
dapat disimpukan bahwa hasil 
siklus I observer 2 telah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian, 
sehingga tidak perlu diadakan 
perbaikan pada siklus II, karena 
pembelajaran sudah mencapai 
hasil yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil analisis 




kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepak bola 
melalui metode latihan lari zig-
zag pada siswa putra kelas VIII 
SMP Negeri 1 Balusu Kabupaten 
Barru pada siklus I observer 2 
dalam kategori sangat baik 
dengan persentase 85% atau 
frekuensi sebanyak 17 dari 20 
siswa SMP Negeri 1 Balusu 
Kabupaten barru. Adapun hasil 
belajar menggiring bola dalam 
permainan sepak bola melalui 
metode latihan lari zig-zag pada 
siswa putra kelas VIII SMP 
Negeri 1 Balusu Kabupaten Barru 
pada siklus I observer 2 
3. Ketuntasan Siklus I Observer 1 
dan 2 
Penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan pada 
pembelajaran pendidikan jasmani 
yaitu menggiring bola dalam 
permainan sepak bola melalui 
metode latihan lari zig-zag 
mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Untuk 
mengetahui adanya peningkatan, 
guru PJOK melakukan 
pengamatan sikap tes tertulis dan 
tes unjuk kerja pada akhir 
pembelajaran menggiring bola 
mdalam permaian sepak bola 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar menggiring bola 
dalam permainan sepakbola melalui 
latihan lari zig-zag pada siswa SMP 
Negeri 1 Balusu yakni : 1) Pada 
siklus I observer 1 termasuk dalam 
kategori cukup karena siswa yang 
mendapat nilai diatas 75 (KKM) 
sebanyak 10 dari 20 siswa; 2) 
Sedangkan pada siklus I observer 2 
termasuk dalam kategori sangat baik 
karena siswa yang berhasil mendapat 
nilai diatas 75 (KKM) sebanyak 17 
dari 20 siswa  dan dan telah 
memenuhi nilai KKM; 3) Terdapat 
peningkatan ketuntasan hasil belajar 
dari siklus I observer 1 ke siklus I 
observer 2, yang semula pada siklus I 
observer 1 sebanyak 10 siswa 
kemudian pada siklus I observer 2 
menjadi 17 siswa atau meningkat 7 
siswa. 
Saran 
1. Bagi sekolah, agar melengkapi 
dan memperbaharui sarana dan 
prasarana serta alat-alat 
pendukung olahraga yang 
memadai sehingga siswa dapat 
menggunakan fasilitas olahraga 
tersebut secara optimal 
2. Bagi guru, agar mengembangkan 
berbagai alternatif model 
pembelajaran menggiring bola 
dalam permainan sepak bola 
3. Bagi siswa, agar lebih 
memperhatikan saat guru 
memberikan pembelajaran 
menggiring bola dalam permainan 
sepak bola, sehingga diharapkan 
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